
 

 

65 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abidin, M. Z. (2015). Tinjauan Atas Pelaksanaan Keuangan Desa Dalam 

Mendukung Kebijakan Dana Desa. Jakarta: Kementrian Keuangan RI. 

Amnan, A. R., Sjahruddin, H., & Hardiani. (2019). Pengaruh Alokasi Dana Desa 

dan Pendapatan Asli Desa Terhadap Belanja Desa. Jurnal Organisasi dan 

Manajemen Issue 1, 37-47. 

Arini, A., & Mustika, M. D. (2015). Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan 

Belanja Tidak Langsung terhadap Kemiskinan melalui Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi Bali Tahun 2007-2013. E-Jurnal Ekonomi 

Pembangunan Universitas Udayana Vol 4 No 9, 1048-1193. 

Bastian, I. (2010). Akuntansi Sektor Publik Suatu Pengantar Edisi Ketiga. 

Erlangga : Jakarta. 

Budiono, P. (2015). Implementasi Kebijakan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

di Bojonegoro (Studi di Desa Nginginrejo Kecamatan Kalitidu dan Desa 

Kedungprimpen Kecamatan Kanor). Jurnal Politik Muda Vol 4 No 1, 116-

125. 

Endah, K. (2018). Mewujudkan Kemandirian Desa Melalui Pengelolaan Badan 

Usaha Milik Desa. Jurnal Moderat Vol 4 No 4, 25-33. 

Febriyanti, R. D., & Bawono, A. D. (2018). Pengaruh Jumlah Penduduk Miskin 

Terhadap Pengalokasian Belanja Pendidikan dengan Alokasi Dana Desa 

(ADD) Dan Dana Desa Sebagai Variabel Moderating Tahun 2017 (Studi 

Empiris di Desa-Desa Kabupaten Wonogiri). Kompartemen Jurnal Ilmiah 

Akuntansi Vol 12 No 2, 180-198. 

Ferarow, N., & Suprihanto, J. (2018). Implementasi Pengelolaan Keuangan Desa 

Sumberadi dan Tlogoadi di Kabupaten Sleman: Evaluasi Praktik 

Transparansi dan Akuntabilitas. JATI (Jurnal Akuntansi Terapan 

Indonesia) Vol 1 No 2, 64-69. 

Hanoatubun, S. (2020). Dampak COVID-19 Terhadap Perekonomian Indonesia. 

EduPsyCouns Journal, Vol 2 No 1, 146-153. 

Juniawan, M. A., & Suryantini, N. P. (2018). Pengaruh PAD, DAU Dan DAK 

Terhadap Belanja Modal Kota Dan Kabupaten Di Provinsi Bali. E-Jurnal 

Manajemen Vol 7 No 3, 1255-1281. 

Mahsun, M. (2006). Pengukuran Kinerja Sektor Publik : Cetakan Pertama. 

Yogyakarta : BPFE-Yogyakarta. 

Maturidi, A. D. (2014). Metode Penelitian Teknik Informatika cet. 2. Yogyakarta : 

Deepunlish. 



66 
 

 

 

Mulyadi. (2001). Sistem Akuntansi Edisi Tiga. Jakarta: Salemba Empat. 

Nadir, S. (2013). Otonomi Daerah Dan Desentralisasi Desa: Menuju 

Pemberdayaan Masyarakat Desa. Jurnal Politik Profetik Vol 1 No 1, 1-21. 

Prabundu, T. (2006). Metodologi Riset Bisnis. Jakarta: PT Bumi Aksara. 

Priadana, M. S. (2009). Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis. Yogyakarta: 

Garaha Ilmu. 

Rizal, Y., & Erpita. (2019). Pengaruh Pendapatan Asli Daerah Terhadap Belanja 

Modal di Kota Langsa. Jurnal Samudra Ekonomika Vol.3 No.1, 74-83. 

Robert, A., & Vijay, G. (2009). Sistem Pengendalian Manajemen. Jakarta: 

Salemba Empat. 

Saragih, J. (2003). Desentralisasi Fiskan dan Keuangan Daerah Dalam Otonomi. 

Semarang: Ghalia Indonesia. 

Sasana, H. (2010). Flypaper Effect pada Dana Alokasi Umum, Dana Bagi Hasil, 

Dan Pendapatan asli Daerah Terhadap Belanja Daerah Pada Provinsi Di 

Indonesia. Eko-Regional Vol 5 No 2. 

Siregar, S. (2014). Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif. Jakarta: PT 

Bumi Perkasa. 

Sugiyono. (2005). Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

Sunyoto, D. (2013). Analisis Data Ekonnomi Dengan Menggunakan SPSS. 

Jakarta: PT Indeks. 

Susanti, S., & Fahlevi, H. (2016). Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana 

Alokasi Umum, dan Dana Bagi Hasil terhadap Belanja Modal (Studi Pada 

Kabupaten/Kota di Wilayah Aceh). Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi 

Akuntansi (JIMEKA) Vol 1 No 1, 183-191. 

Syamsi, S. (2014). Partisipasi Masyarakat Dalam Mengontrol Penggunaan 

Anggaran Dana Desa. Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Vol 3. No 1, 21-

28. 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2018 tentang Desa. (n.d.). 

Verhagen, K. (1996). Pengembangan Keswadayaan: Pengalaman LSM di Tiga 

Negara. Jakarta: Puspa Swara. 

 


